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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan data yang diperoleh, gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014, 2015, dan 
2016 secara keseluruhan sebanyak 67% mahasiswa sudah 
memiliki kemandirian belajar.  
2. Analisis berdasarkan angkatan diperoleh data bahwa angkatan 
2014 dengan responden 51 orang, sebanyak 71% sudah memiliki 
kemandirian belajar. Angkatan 2015 dengan jumlah responden 51 
orang memiliki persentase 67,8% mahasiswa sudah memiliki 
kemandirian belajar dan angkatan 2016 dengan jumlah responden 
sebanyak 51 orang memiliki persentase 71,2% mahasiswa sudah 
memiliki kemandirian belajar. Dari hasil persentase tersebut terlihat 
bahwa angkatan 2016 memiliki kemandirian yang lebih tinggi 
dibandingkan dua angkatan lainnya.  
3. Analisis berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil yaitu mahasiswa 
dengan jumlah responden 30 orang memiliki persentase 68,4% 
mahasiswa sudah memiliki kemandirian belajar, sementara untuk 
mahasiswi dengan jumlah responden 123 memiliki persentase 
sebanyak 70,3% mahasiswi sudah memiliki kemandirian belajar.  
4. Analisis berdasarkan indikator secara keseluruhan diperoleh hasil 
yaitu indikator organizing memiliki persentase tertinggi sebesar 
78,1%, sementara indikator memory strategy dan goal setting 
memiliki persentase terendah dibandingkan dengan indikator yang 
lain yaitu sebesar 63%.  
5. Analisis berdasarkan indikator per angkatan, untuk angkatan 2014, 
2015 dan 2016 memiliki persentase tertinggi dalam indikator 
organizing.  
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat 
dikaji mengenai kemandirian belajar. Kemandirian belajar pada 
mahasiswa bimbingan dan konseling secara keseluruhan termasuk 
kategori rata-rata, dimana mahasiswa sudah cukup baik dalam 
menerapkan kemandirian belajar terutama dalam indikator organizing. 
indikator ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah cukup baik dalam 
mengatur hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar mereka 
sehingga memudahkan mereka dalam proses pembelajarannya, 
seperti mahasiswa menyusun kembali materi perkuliahan yang sudah 
mereka pelajari, mengumpulkan buku catatan dan konsep-konsep 
penting yang berhubungan dengan materi perkuliahan pada tempat 
tertentu, mempersiapkan diri sebelum ujian dengan merefleksikan diri 
pada ujian sebelumnya, dan memperbaiki hal-hal yang lain misalnya 
membersihkan meja belajar sebelum memulai pembelajaran. 
Menerapkan kemandirian belajar dapat membuat mahasiswa memiliki 
prestasi yang baik. Mahasiswa juga dapat menerapkan langkah-
langkah kemandirian belajar di luar kegiatan akademik, misalnya di 
dunia kerja mahasiswa dapat menerapkan langkah-langkah 
kemandirian (menetapkan tujuan, mencari informasi atau bantuan dari 
pihak lain, menciptakan suasana kerja yang kondusif, evaluasi diri, 
memberikan konsekuensi diri, dll) ini untuk membantunya menjalankan 
pekerjaan.  Meskipun secara keseluruhan mahasiswa dapat dikatakan 
sudah cukup baik dalam menerapkan kemandirian belajar, tetapi 
sekitar 16% mahasiswa termasuk dalam kategori rendah dalam hal 
kemandirian belajar terutama dalam indikator memory strategy dan 
goal setting. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum 
menetapkan tujuan dalam setiap proses pembelajaran, tidak memiliki 
perencanaan atau jadwal belajar dan belum mampu menggunakan 
strategi atau metode belajar yang tepat untuk mereka guna 
mempermudah mereka dalam belajar seperti membuat mind map atau 
gambar-gambar tertentu untuk membantu memahami suatu konsep, 
membuat garis besar atau ringkasan dari setiap materi perkuliahan, 
membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi perkuliahan kemudian  
menjawabnya, dan strategi yang lainnya. Adanya penetapan tujuan 
dan perencanaan dalam proses pembelajaran membuat mahasiswa 
menjadi fokus pada proses belajarannya dan penerapan strategi 
dalam belajar membantu mahasiswa mencapai tujuan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Park dan Sperling (2011) menyatakan 
kemampuan meregulasi diri dalam belajar berkaitan dengan perilaku 
menunda-nunda. Penundaan dalam belajar yang dilakukan mahasiswa 
dapat diakibatkan karena tidak adanya terget yang ingin dicapai dan 
perencanaan atau jadwal dari setiap proses belajar, dan tidak adanya 
penerapan strategi yang tepat dengan mereka. Untuk menghindari hal 
negatif dari rendahnya kemandirian belajar perlu adanya bimbingan 
dan metode belajar yang bisa membantu mahasiswa memperbaiki 
cara belajarnya.   
C. Saran  
1. Dosen 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 
membantu mahasiswa meningkatkan kemandirian belajar salah 
satunya dengan menciptakan suasana belajar atau metode 
mengajar yang menunjang terbentuknya kemandirian belajar. 
Misalnya dosen dapat meminta mahasiswa di awal perkuliahan 
untuk membuat perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai di akhir 
semester. Dosen menggunakan metode pembelajaran seperti 
jigsaw dan lainnya dalam proses belajar. 
2. Mahasiswa 
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi untuk memotivasi diri 
menerapkan strategi kemandirian belajar terutama dalam hal 
perencanaan, dan penerapan strategi. Mahasiswa dapat membuat 
tujuan kegiatan belajar untuk jangka waktu satu minggu kedepan, 
dan melakukan evaluasi diri pada setiap pencapaian dari tujuan 
tersebut.  Penerapan strategi dalam belajar, seperti penggunaan 
mind map dalam membuat catatan. 
3. Prodi Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini bisa memberi pertimbangan untuk memfasilitasi 
dosen dan mahasiswa misalnya dengan pengadaan buku-buku 
yang bervariatif sehubungan dengan kemandirian belajar sehingga 
baik dosen maupun mahasiswa mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai kemandirian belajar.  
4. Peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai kemandirian belajar, misalnya 
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar.
 
